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Penelitian ini tentang relasi antar organisasi dengan lingkungan tugas dalam konteks studi relasi antara
PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial Kota Bandung dan Y GPPT Bandung yang berlokasi di
Bandung.

Masalah penelitian ini digjukan karena adanya perubahan dalam lingkungan tugas PSBN Wyata Guna
Bandung, Kantor Sosial Kota Bandung dan Y GPPT Bandung, dimana masing-masing organisasi tersebut
menyesuaikan strategi dan teknik relasi antar organisasi satu sama lainnya sesuai dengan posisi masing-
masing organisasi dalam lingkungan tugas. Masalah penelitian tersebut dijabarkan dalam Pertanyaan
penelitian yang meliputi:

1) Bagaimana polarelas kerjasama antara PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial Kota Bandung dan
Y GPPT Bandung?,

2) Bagaimana strategi relas antarorganisasi yang digunakan PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial
Kota Bandung dan Y GPPT Bandung? dan

3) Bagaimanateknik relasi antar organisasi yang digunakan PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial
Kota Bandung dan Y GPPT Bandung?.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui polarelasi kerjasama, strategi dan teknik relasi antarorganisasi
yang digunakan oleh masing-masing organisasi terhadap satu sama lainnya. Dalam mencapai tujuan
penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif yang
dapat menggambarkan polarelas kerjasama, strategi dan teknik relasi antarorganisasi yang digunakan oleh
PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial Kota Bandung dan Y GPPT Bandung. Data kualitatif diperoleh
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dan studi dokumentasi, sedangkan pemilihan infonnan
secara purposive dengan theoretical sampling, informan diseleksi sesuai dengan topik penelitian ini dan
jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam) orang yang terdiri dari dari 2 (dua) orang pejabat
struktural PSBN Wyata Guna Bandung, 2 (dua) orang pejabat struktural Kantor Sosial Kota Bandung dan 2
(dua) orang pengurus Y GPPT Bandung, pemilihan informan tersebut berdasarkan tugas pokok, fungsi dan
kewenangan masing-masing informan dalam menjalin relas antar organisasi sosial dengan organisasi-
organisasi lainnya dalam lingkungan tugas.

Hasil penelitian menunjukan polarelasi kerjasama berdasarkan posisi dan garisrelasi serta kewenangan
masing-masing organisasi dalam relasi antar organisasi PSBN Wyata Guna Bandung, Kantor Sosial Kota
Bandung dan Y GPPT Bandung berbentuk segitiga dengan salah satu sudut 90 dergjat. Posisi dan garisrelasi
antara Kantor Sosial Kota Bandung dengan Y GPPT Bandung adalah vertikal, dimana Kantor Sosial Kota
Bandung berada di atas dan Y GPPT Bandung berada di bawahnya, posisi dan garisrelasi antara Kantor
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Sosial Kota Bandung dengan PSBN Wyata Guna Bandung adalah diagonal, dimana Kantor Sosial Kota
Bandung berada diatas secara diagonal dengan PSBN Wyata Guna Bandung yang berada dibawah dan
posis antara PSBN Wyata Guna Bandung dengan Y GPPT Bandung sedergat dengan garisrelasi horizontal.

Strategi relasi antar organisasi sesuai dengan tujuan relasi antar organisasi masing-masing organisas
terhadap satu sama lainnya. Adapun strategi-strategi relas antar organisasi yang digunakan sesuai dengan
tujuan relasi antar organisasi sebagal berikut; Strategi-strategi relasi yang digunakan Kantor Sosial Kota
Bandung terhadap Y GPPT Bandung adalah strategi autoritatif dan strategi kooperatif dengan bentuk
perjanjian kontrak dan kesepakatan formal dan strategi-strategi relasi yang digunakan terhadap PSBN Wyata
Guna Bandung adalah strategi kooperatif dengan bentuk kesepakatan formal dan bentuk koalisi. Strategi-
strategi relasi yang digunakan PSBN Wyata Guna Bandung terhadap Kantor Sosial K ota Bandung adalah
Strategi kooperatif dengan kesepakatan formal dan bentuk koalisi, strategi-strategi relasi yang digunakan
terhadap Y GPPT Bandung adalah strategi kooperatif dengan kesepakatan informal, kesepakatan formal dan
koalisi. Sedangkan strategi-strategi relasi yang digunakan Y GPPT Bandung terhadap Kantor Sosial Kota
Bandung adalah strategi kooperatif dengan perjanjian kontrak, kesepakatan formal dan koalisi, strategi-
strategi relasi yang digunakan terhadap PSBN Wyata Guna adalah strategi kooperatif dengan bentuk
kesepakatan informal, kesepakatan formal dan bentuk koalisi.

Sedangkan teknik relasi sesuai dengan tujuan relasi antar organisasi antara PSBN Wyata Guna Bandung,
Kantor Sosial Kota Bandung dan Y GPPT Bandung sebagai berikut; teknik-teknik relas yang digunakan
Kantor Sosial Kota Bandung terhadap Y GPPT Bandung dan PSBN Wyata Guna Bandung adalah
pengumpulan informasi, teknik "lobbying" dan teknik membentuk jaringan (networking). Teknik-teknik
relasi yang digunakan PSBN Wyata Guna Bandung terhadap Kantor Sosial adalah pengumpulan informasi,
teknik "lobbying", teknik pemasaran, teknik membentuk jaringan dan teknik kolaboratif, sedangkan
terhadap Y GPPT, teknik relasi yang digunakan adalah pengumpulan informasi, teknik lobbying”, teknik
pemasaran dan teknik membentuk jaringan. Teknik-teknik relasi yang digunakan Y GPPT Bandung terhadap
Kantor Sosial Kota Bandung dan PSBN Wyata Guna Bandung adalah pengumpulan informasi, teknik
"lobbying" dan teknik "co-option".

Penggunaan strategi dan teknik relasi antar organisasi yang digunakan suatu organisasi social memiliki
relevansi dengan tujuan relasi antarorganisasi yang akan dicapai sesuai dengan kebutuhan organisasi, posisi
organisas dalam lingkungan tugas serta e emenelemen yang dipertukarkan dan dikontrol oleh masing-
masing organisasi. Oleh sebab itu, sebagal rekomendasi dalam penelitian ini perlu ada ketegasan dan
keelasan posisi dan wewenang masing-masing organisasi dalam relasi antarorganisasi, sehingga masing-
masing organisasi untuk mendapatkan elemen-elemen yang dikontrol oleh organisasi lainnya dapat
mempertimbangkan secara rata-rata strategi dan teknik relasi antar organisasi sesual dengan posisi dan
kewenangannya dalam lingkungan tugasnya.



